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ABSTRAK

Sejak sidang isbat pertama kali dilaksanakan oleh Departemen Agama RI
pada tahun 1962, penentuan hari besar Islam di Indonesia selalu saja meninggalkan
perbedaan, meski kadang kebetulan juga sama. Terutama dalam penetapan awal
Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha. Meski sudah berlangsung setengah abad,
perdebatan panjang seputar menentukan awal tiga hari besar Islam dan berlanjut pada
mana yang lebih sahih, melalui metode hisab, rukyat atau imkan rukyat.

Perbedaan tak dapat dihindari, saat kondisi alam sudah banyak berubah dan
penekanan pada aspek-aspek tertentu dalam beristinbat, walaupun masing-masing
ormas (Muhammadiyah-NU) menggunakan sumber yang sama (al-Qur’an, hadis dan
ijjmak). Muhammadiyah memahami hadis-hadis rukyat dengan pendekatan ijtihadiah
kontekstual, vyaitu «a/-Tafsir al-ljtima’ 7 al-Ma asir (hermeneutik), al-Tarikhivyvah
(historis), a/-Susinlujiyyah (sosiologis), dan al-Antrufulujivyali (antropologis) yang
berimplikasi pada "hisab.” Sementara itu NU dengan pendekatan mazhabi, yaitu
Qauli, Ilhat, dan Manhaji. Penyusun mencoba melakukan kajian terhadap kedua
ormas ini, dengan mencari korelasi, implikasi metode serta keputusan hukum yang
marnjadi tawaran untuk menentukan awal bulan kamariah.

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk medeskripsikan hadis-hadis hukum
tentang rukyat, ditinjau dari sudut pandang kedua ormas Islam (Muhammadiyah &
NU). Termasuk penelitian keperpustakaan karena sumber data utamanya bersumber
dari literatur-literatur yang berkaitan dengan *Hisab Muhammadiyah’ dan ‘Imkannur
Rukyat NU.” Pendekatan yang digunakan adalah pedekatan fikih, usul fikih, yaitu
dengan mengungkapkan dalil syar’i yang kemudian dianalisis, supaya penetapan
hukum Islam dalam hal “penentuan awal bulan kamariah® dapat dikaji secara
komprehensif.

Hasil penelitian ini adalah usaha mencari korelasi kedua ormas Islam
(Muhammadiyah & NU) dalam melakukan istinhdar. Memahami hadis-hadis rukyat
Muhammadiyah memilih menggunakan metode ‘hisab’ dan Nahdlatul Ulama
menggunkan ‘rukyat’ disertai “imkan rukyat’ serta hisab dan rukyat yang memiliki
kelebihan dan kekurangan bahwa hisabiah yang relevan untuk penyusunan kalender
hijriah agar dapat saling mengisi, satu sama lain.
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Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu
dengan membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa
vang telah Allah diwahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang
(orang yang tidak bersalah), karena (membela)

orang-orang yang khianat.
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GLOSARIUM

Ahad : satu, tunggal, soliter. Hadis ahad adalah hadis yang tidak mencapai derajat
mutawatir.

Daif . lemah. Hadis daif adalah hadis lemah, tidak memenuhi kriteria kesahihan
hadis.

Dalil . dasar; sumber (hukum).

Ururi : esensial; niscaya. Digunakan untuk memberikan tingkat kemashlahatan yang
harus terwujud di mana apabila tidak terwujud, kelangsungan hidup terancam.

Fagih : ahli fikih, ahli hukum Islam; jamaknya firgaha’.

Figih : 1. llmu Hukum Islam; 2. Hukum Islam (yang meru[akan hasil ijtihad)

Fugah?’ : bentuk jamaknya darn fagih, ahli hukum Islam.

Hadis : perkataan, perbuatan atau persetujuan yang lahir dari Nabi saw.

Haji : kata sifat dari hajat, artinya bersifat dibutuhkan. Digunakan tingkat kedua dari
maslahat. Maslahat Hajiyyah adalah suatu kepentingan yang harus ada di mana
kalau tidak terpenuhi akan menyebabkan kehidupan manusia mengalami
kesulitan.

Hasan : baik. Hadis fiasan, hadis yang memenuhi kriteria hadis sahih kecuali kriteria
kedabitan di mana rawi hadis hasan kurang dabit.

Hil:l ; jamaknya chilla: Bulan sabit, dalam bahasa Ingmis disebut Cresent, yang
tampak pada beberapa saat sesudah terjadinya ijtima’.

Hisab:

Hujjah : alasan, otoritas. Kehujjahan artinya nilai otoritatif.

Hukum : titah (khitab) ilahi yang berisi tuntutan, perizinan atau penetapan mengenai
tingkah laku manusia.

Ijmak : konsesus.

Ijtihad ;. mencurahkan kemampuan intelektual untuk menemukan suatu hukum syar’i
yang belum ditentukan dalam nas.

‘Tfllat : causa legis, alasa rasional ditetapkannya suatu hukum syar’i.

Istidlal : berargumentasi. Istidlal nmwrsal, menetapkan suatu  hukum  syar'i
berdasarkan maslahat mursalah.

Istihsan : kebijaksanaan hukum; meninggalkan suatu ketentuan hukum dan
mengambil hukum lain karena adanya dalil yang menghendaki demikian.

Istishab : melansungkan berlakunya ketentuan hukum yang ada.

Istijlah : menetapkan hukum berdasarkan maslahat.

Khabar - berita, kabar, laporan masa lalu.

Khabar ahdad : laporan masa lampau yang dialirkan melalui jalur sanad yang tidak
mencapai jumlah mutawatir.

Khabar Mutawatir : laporan bertubi-tubi. Laporan masa lalu yang diriwayatkan
melalui jalur yang banyak sekali.

Khitab : Sapaan llahi.

Maslahat ‘kepentingan. kemantfaat, segala yang bermanfaat.
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Maslahat Mursalah : maslahat yang tidak didukung dan tidak pula dilarang oleh
syarak.

Matan : bagian isi dari hadis.

Mufassar : terurai, rinci; dan secara termenologis adalah suatu lafal (pernyataan)
yvang menunjukkan kepada maknanya secara jelas karena sifatnya terurai dan
rinci serta tidak dapat ditakwil dan ditakhsis, meskipun masih dimungkinkan
untuk dinasakh pada zaman Nabi saw.

Mu¥kzm : final, dan secara termenologis adalah suatu lafal (pernyataan) yang
menunjukkan kepada makna yang dimaksudkannya secara jelas dan bersifat
final, dalam pengertian tidak lagi ditakwil, ditakhsis dan dinasakh.

Mujmal : global, dan secara termenologis berarti (1) menurut Hanafiah adalah suatu
lafal (pemyataan) yang tidak jelas maknanya dan tidak dapat diketahui makna
tersebut kecuali adanya rician dan uraian dari pembicara, dan latal in1 merupakan
lawan dan mufassar; dan (2) menurut jumhur adalah suatu pernyataan (lafal)
yang tidak menunjuk kepada makna yang jelas.

Mujtahid : ahli hukum Islam yang melakukan ijtihad.

Mutawatir : bertubi-tubi. Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan oleh, dari
dan kepada banyak orang yang jumlahnya tidak memungkinkan persekongkolan
untuk berdusta atas hadis itu.

Nas : asli dalam bahasa arab adalah nass : (1) teks al-qur'an atau hadis nabi saw; (2)
merupakan istilah khusus dalam usul fikih yang berarti (a) menurut Hanafiah
suatu lafal (pernyataan) yang disertai dengan petunjuk kontekstual yang
menunjukkan kepada suatu makna dan makna itu memang dimaksudkan oleh
konteksnya; dan (b) menurut jumhur adalah suatu lafal (pernyataan) yang
menunjukkan makna yang pasti (gat 7).

Qat’i : pasti, tidak diragukan kebenarannya.

Qiyas : analogi, penyamaan hukum kasus cabang dengan hukum kasusu pokok
karena kesamaan ‘illat.

Rakyu : pikiran rasional, yaitu pertimbangan akal dengan mempedomani petunjuk-
petunjuk yang diberikan dalam syarak untuk menjelaskan suatu nas (hayani),
atau menggali “illatnya (t« '/i/i) ataupun memahanu tujuannya (istid/al)y dalam
rangka menemukan suatu hukum syar'1.

Rawi : orang yang mriwayatkan hadis.

Rukun : unsur, elemen yang membentuk sesuatu. Rukun qiyas adalah unsur-unsur
yang membentuk qiyas.

Ruwah (jw): Bulan yang kedelapan pada kalender sultan Agung.

Ru’yah : Melihat, arti yang paling umum adalah melihat dengan mata kepala.

Ru’yatul al-Hil#l : melihat, mengamati hilal pada saat matahari terbenam menjelang
awal bulan kamariah dengan mata atau teleskop. Dalam istilah astronomi dikenal
dengan Observasi.

Sahabat : orang yang pernah bertemu dengan Nabi saw.
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Sahih : otentik. Hadis sahih adalah hadis otentik yang memenuhi persyaratan yang
ditentukan untuk kesahihan hadis itu, bersambung sanadnya, diriwayatkan oleh
rawi adil, dan kuat hafalannya. tidak janggal, dan tida mengandung cacat
tersembunyi.

Sanad: sandaran. Sanad hadis adalah rangkaian rawi-rawi yang menghubungkan
penghimpun hadis (mukharrij) dengan sumber hadis (Nabi saw). Rangkaian itu
menjadi sadaran untuk menilai keabsahan suatu hadis.

Sunnah : perkataan, perbuatan atau persetujuan yang terbit dari Nabi saw. dan
sinonim dari hadis.

Syarak : sinonim dengan syari ah.

Syari’ah : 1. Agama Islam, dalam hal ini sinonim dengan din dan millah; 2. Hukum
[slam yang diwahyukan.

Tubi’in : penerus, yaitu orang yang bertemu dengan Sahabat.

Usul Figih : dasar-dasar fikih; secara termenologis adalah ilmu yang mengkaji
metode-metode istinbat hukum Islam.

Zann® : tentatif, lawan dari qat1.

Xiv



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN SKRIPST ..o,
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .o
HALAMAN PENGESAHAN e,
HALAMAN MOTTO oo
HALAMAN PERSEMBAHAN ..., e
KATA PENGANTAR e
GLOSSARIUM Lot
DAFTAR SINGKATAN i
PEDOMAN TRANSLITERAST ARAB-LATIN ...
DAFTAR IS e

BABI1:

BAB II:

PENDAHULUAN c..ooiiiiiintintrniecseniencesesssnesnssessssessessesssssssessesssassses
Latar Belakang Masalah...........coooooiii e,
Pokok Masalal ...
Tujuan dan Kegunaan Penelitian..........occcoovoiiiniineiic e,
Telaah Pustaka.......ocooiii
Kerangka Teor ..o

Pendekatan dan Metode Penelitian ...,

O mmou o w e

s S S EIMIAT K oo

TINJAUAN UMUM TENTANG HADIS-HADIS RUKYAH.............
A. Redaksi dan Batasan Hadis ...
B. Sanad dan Matan Hadis ...
C. Kandungan Makna Hadis ..ot
D

s ROrelast Hadis oo,

Xviii

49



BAB IIl : PANDANGAN MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL

ULAMA TERHADAP HADIS-HADIS RUKYAH.....cccovvvneviiinninnn. 55
A. Sketsa Historis Muhammadiyah............cccooii, 55
1. Metode Istinbdar Hukum Muhammadiyah ... 57
2. Pemahaman Muhammadiyah terhadap Hadis-hadis Rukyah ....... 64
B. Sketsa Historis Nahdlatul Ulama (NU).........cooooiiiiiiiiiieee 71
1. Metode Istinbat Hukum NU ... 73
2. Pemahaman NU terhadap Hadis-hadis Rukyah ....................... 83
C. Kalender Islam ... 91
l. Hisab dan Rukyat; upaya pembuatan kalender hijriyah ............... 96
2. Hisab dan Rukyat; kekurangan dan kelebihan ....................... 99
BAB IV : ANALISA PERBANDINGAN HADIS RUKYAH MENURLUT
MUHAMMADIYAH DAN NAHDLATUL ULAMA (NU) ..cccovueneen 103
A. Muhammadiyah dan NU dalam Memahami Hadis Rukyah ............. 103
B. Analisis hadis ... 106
To LINGUISTIK (oo 106
20 Usul FIKIN oo 112
3. Realitas HISTOTIS .oiiiiiiiiiiiiiee e 115
C. Kontekstualiasi Hadis-hadis Rukyah ... 118
BAB YV I PENUTUP ..ottt ssresstes s sasssssssssssnnesssssssasaes 120
AL KESTMPUIATL ..o 120
B, Rekomendasi . ..o 122
DAFTAR PUSTAKA et e 123
LAMPIRAN [ TERJEMAHAN AL-QUR'AN DAN HADIS ..., 1
LAMPIRAN Il BIBLIOGRAFIULAMA ..o, XX
LAMPIRAN [II CURRICULUM VITAE ...t XX1V

xix



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qurian dan Al-Sunnah Rasulullah saw (tata cara, tradisi dan perilaku
hidup baik yang terpuji maupun tidak),' Merupakan sumber primer hukum Islam.
yang memperkenalkan dirinya sebagai hudan /i an-nas (petunjuk bagi manusia),
pembeda antara petunjuk dan kesesatan dan memberikan hikmah.” Pernyataan ini
mengandung arti bahwa firman Tuhan dan hadis Nabi saw tersebut memuat di
dalamnya ajaran-ajaran dan tuntutan-tuntutan yang dapat dijadikan sebagai petunjuk
bagi manusia dalam mengarungi kehidupan di dunia.

Dalam hal ini keberadaan wahyu ilahi (Al-Qur’an) dan hadis Nabi saw,
memberikan jaminan bahwa mereka yang mengikuti aturannya, melaksanakan
petunjuknya dan mengaplikasikan hukum-hukum (a/1kam) pasti akan menemukan
atau mendapatkan kebahagiaan, kesejahteraan dan kedamaian baik di dunia maupun
di akhirat kelak. Sebab semua yang terangkum di dalam kitab suci tersebut tidak
sedikitpun barang yang mengandung keraguan.’

Al-Qur’an dan Al-Sunnah juga berfungsi sebagai sumber dan dalil pokok

yang menjadi landasan hukum Islam karena di dalamnya terdapat penjelasan,’

"' M. M. Azami. Hadis-Hadis Nabawivali dau Sejuralt Kodifikasinva. cet. ke-3 (Jakarta:
Pustaka Firdaus. 2006). him. 28.

* Yiinus (10): 2.
¥ Al-Baqarah (2) : 2.

*Al-Hijr (15): 2.



membicarakan hukum yang melingkupi semua persoalan dunia maupun akhirat. Dari
hukum-hukum tersebut juga tredapat morma-norma hukum bagi kemashlahatan umat
manusia guna mendapatkan petunjuk. bimbingan dan arahan dalam memutuskan
problematika hidup dan kehidupan.

Perbedaan pandangan dalam memahami Al-Qur'an dan Al-Sunnah
merupakan sesuatu yang niscaya, sebenaranya perbedaan pemahaman, penafsiran
atau interpretasi terhadap pola implementasi bukan suatu hal yang menggelisahkan.
Namun sejarah mencatat bahwa di kalangan umat Islam perbedaan pandangan ini
sering memicu terjadinya konflik dan menjadi faktor disintegrasi antar masing-
masing golongan, bahkan tidak jarang kita temukan terjadinya perpecahan,
pertumpahan darah dan  peperangan, dikarenakan masing-masing golongan
melakukan klaim kebenaran atas pemahamannya dan lebih jauh terjadi kristalisasi
ketika pandangan-pandangan yang sepaham membentuk suatu kelompok tersendiri
yang bisa disebut mazhab, firqah, sekte dan lain-lain sebagainya.

Dengan demikian pola pikir manusiapun mulai terbuka untuk melakukan
berbagai macam gagasan rekonstruksi supaya hukum Islam selalu dinamis di setiap
ruang dan waktu. Gagasan seperti ini terkait erat dengan ketidak-mampuan warisan
kesejarahan Islam klasik dalam menghadapi tantangan kekinian, kemudian
bermunculan pemikiran atau ijtihad terhadap hukum Islam, proses itupun tidak

dimulai dari ruang yang hampa. Sebagai upaya proyektif-antisipatif melalui istinbat

* Fathurrohman Diamil. Filsafar Hukum Islam. cet. ke-4 (Jakarta: Logos Wacana lmu. 1997).
him. 7.



(S

‘dan ijtihad, yakni dengan melalui refleksi pemikiran masa lalu dan sebagai
perumusan hukum (ijtihad) guna mencari solusi dan pemecahan masalah praktis yang
telah dan yang akan terjadi.

Untuk memenuhi kebutuhan itulah, mulai bermunculan para pemikir
pembaharuan Islam’ modern dengan cara menggali kemungkinan-kemungkinan dan
alternative dalam syari'at yang bisa diangkat dalam menjawab persoalan baru baik
dalam maupun luar negeri. Sederetan ormas, organisasi dan tokohpun mulai
bermunculan seperti gerakan Muhammadiyah yang mengklaim diri sebagai gerakan
pengikut Nabt Muhammad dan Nahdlatul Ulama (NU) dua ormas Islam terbesar di
Indonesia sebagai representast kebangkitan ulama.

Penyusun sangat tertarik melihat fenomena yang terjadi di dalam kedua
gerakan tersebut, kususnya dalam hal penentuan atau penetapan awal bulan kamariah
kususnya pada Bulan Ramadan (yakni umat Islam menjalankan puasa Ramadan
sebulan penuh), Syawal (yakni umat Islam merayakan hari raya Idul Fitri), serta

Zulhijah (di mana terdapat tanggal yang berkaitan dengan ibadah Hajt dan hari raya

“ Istinbdt menurut bahasa adalah mengeluarkan. sedangkan menurut istilah istinhat adalah
makna-makna dari nash-nash yang terkandung dengan menumpahkan pikivan dan kemampuan
{potensi) naluriah. Totok Jumantoro dan Samsul Muniv Amin, Kamus Ushal Figih. cet. ke-2 {iip.
Amzah. 2005). him.142.

" Kesadaran tentang pentingnya melakukan pembaharuan hukum Istam mulai muncul dan
menggema sejak abad ke-18 M. yaitu muncuinya gerakan peroboh taklid dan menghidupkan kembali
ijtihad. Tokoh yang sangat masyhur dalam memunculkan gagasan ini adalah Ibnu Taimivah (1262-
1328. Iskandar Usman. Istihsan dan Pemhaharnan Hikwm Islam. cet. ke-1 (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1994). hlm. 111,



Idul Adha), atau disebut juga bulan lbadah. Sebagaimana juga tersurat dalam

finmannya:
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Selain itu penyusun sedikit mempelajari dan memahami hadis-hadis yang
berkaitan dengan 1u vah af-hilal, yang kemudian dijadikan ide penelitian ini, namun
penyusun ingin mencari lebih lanjut mengenai pemahaman tentang hadis-hadis
tersebut menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) di Yogyakarta, yang
menghasilkan dua aspek teoritis dan praktis yang sangat berbeda dalam menentukan
awal bulan kamariah, meskipun mempunyai sumber dan dasar yang sama yaitu hadis-
hadis Nabi saw, seperti hadis dari Ab- Hurairah r.a. dan Ibn *Umar r.a. Adapun hadis-

hadis rukyat («/-hilal) tersebut diantaranya adalah:
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¥ Al-Baqarah (2):189.

Tom Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Podoman  Hisab
Muhammadivah. cet. ke-2 (Yogyakarta: Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muh. 2009). h. 13. Susiknan
Azhart, limu Falak Perjumpaan Khazanal Islam dan Sains Moderen. cet. ke-2 (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah. 2007}, him. 192. Syamsul Anwar. /nterkoncksi Suedi Hadis dun Astronomi.. him.
184-185.. dan Ahmad Zahro. Tradisi Iniclekinal NU: Lajnal Balusul Masail, pengantar oleh Said Agil
al-Munawwar. cet. ke-1 {Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara. 2004). him. 196.

"rbid . him. 13.



Dengan menempuh jalur ilmu pengetahuan. yakni "memahami keduanya
(hisab-rukyat) dari sudut pandang studi hadis dan usul fikih™ serta kelebithan dan
kekurangannya Muhammadiyah memakai metode hisab dengan pendekatan wuy-d a/-
hilal sebagai sarana dalam menentukan awal bulan kamariah. Sementara itu
Nahdlatul Ulama (NU) memilih metode rue 'vah bil fi'li dengan kriteria imkan ar-
ri'vah -2" dalam menentukan masuknya awal bulan kamariah.'

Hadis di atas menjadi argumen para ulama pendukung ri vat al-hilal. Ulama
yang mendukung ini adalah mayoritas ulama (jumhur). Begitu juga sebagian besar
Nahdlatul Ulama (NU) di Indonesia. Mereka berpegang pada hasil rukyat secara
mutlak dengan saksi minimal 2 orang (ada yang berpendapat | orang saja), rukyat
vang inerupakan perintah Rasulullah saw, di samping itu juga memberikan
kemudahan," rukyat tidak serumit hisab yang penuh dengan teori dan rumus, selain
rumit juga rentan memunculkan perbedaan lantaran banyaknya metode hisab.

Dengan tegas mereka mengatakan, "La ‘ibrah ligauli al-Husa@b" (pendapat
ahli hisab tidak diperhitungkan), ada juga yang berpendapat™ wuj-d «l-hilal hanya ada
dalam teori, tidak mungkin bisa teramati, teori/kriteria vuyj-d al-hilal tidak punya

landasan kuat dari segi syar’i dan astronomisnya. Dari segi syar'i, tafsir yang merujuk

Yorbid him. 3,

" Muhammad Shofa Mughtanim. Mempertanyakan Kriteria Intkamor Rukyal. Pusat Kajian
dan Layanan Falak hitp//;pusakalafalak.com. akses tanggal 13 Oktober 2012.

"' KH. Ghozalie Masrurie. Ketua Lajnah  Falakivah  Pengurus  Besar  NU.
http//www. lazuardibirru.org/. aksexs 26 Desember 2011,
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pada [QS. 36: 39-40] terkesan dipaksakan. Dari segi astronomi, kriteria swuj-d ai-hilal
adalah kriteria usang vang sudah lama ditinggalkan di kalangan ahli falak.”

Dari sudut ilmu pengetahuan. kelompok rukyat mendapat kemajuan dengan
ditemukannya Teleskop oleh Galileo Galilei (1564-1642 M / 950-1028 H). Adanya
teleskop sangat membantu proses rukyat (observasi). Tetapi, dalam perjalanannya
proses observasi selalu menghadapi kendala alami yaitu awan tebal yang menutupi
objek (Bulan), memakan biaya yang sangat besar, dan tempat di mana rukyat itu bisa
diberlakukan secara universal.

Selain hadis di atas kedua ayat di bawah ini juga digunakan sebagai argunhen

oleh ormas Muhammadiyah yang menggunakan hisab'* untuk penetapan awal bulan

kamariah:
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Ar.e Al-hisab = perhitungan. yang dalam bahasa Yunani di sebut Arimarike. dalam

perkembangan ilmu pengetahuan di dunia islam hisab adalah salah satu cabang ilmu yang pasti yang
mempelajari angka dalam bentuk penjumlahan. pengurangan. perkalian pembagian dan perakaran.
Dalam al-Qur'an juga mengandung arti perhitungan (QS.14:41). tanggung jawab (QS.6:52).batas
(QS.39:10). dan salah satu nama hari kiamat (QS.40:27). Ensiklopedi Islam. Dewan Redaksi
Ensiklopedi Islam. cet. ke-4 (Jakarta: Iehtiar Bare Van Hoeve, 1997}, him. 117.

" Yinus (10): 5.

" Yasin (36): 39-40.



Berdasarkan ayat ini. berarti peredaran bulan bisa dihitung sehingga bisa
diketahui posisi-posisinya secara pasti (ilmu hitung juga disebut ilmu pasti). Berarti
pula awal dan akhir bulan kamarah (kalender hijriah) juga bisa dihitung dengan
pasti. Lebih jauh lagi, dengan hisab kita bisa mengetahui kapan terjadi gerhana
Bulan, gerhana Matahari, bahkan bisa diketahui posisi Matahari saat istivak, saat
gur-b (terbenam) dan saat terbit (kaitannya dengan waktu salat lima waktu),
sebagaimana pendapat «/-hussab. Bukankah hisab boleh digunakan dalam
menentukan waktu salat, berarti seharusnya boleh juga digunakan untuk menentukan
awal-akhir Ramadan dan bulan ibadah lainnya.!"”’

Melihat perbedaan dan kesenjangan antara aspek teoritis dan aspek praktis
yang semakin terasa ketika arus modernitas yang memasuki dunia Islam.'® Di sini
penyusun akan mencoba mengambil dan membandingkan dua ormas Islam
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) tersebut dalam hal memahami hadis-
hadis rukyah tersebut dan bagaimana kita memahami hadis-hadis rukyah dalam
konteks masyarakat Islam moderen seperti saat ini. Yang dimaksud dengan
Muhammadiyah & NU di sini, tidak hanya pada keputusan-keputusan yang diputus

secara organisatoris-strutural belaka tetapi tidak dibatasi dengan kata lain termasuk di

Syaraful al-Qhudhah., Tsuh-tusy af-Svalit al-Qumarivvi Baina al-Hadi al-Nabawivyi wa
al-"flmu al-Hadsi. Makalah ini disampaikan pada The International Symposium “Towards Unified
Intenational Islamic Calender.” diselenggarakan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah.
Jakarta. 04-06 September 2007).

" Muhammad Hamid An-Nashir. Menjawab Moderaisasi Istam: Mombedalr Pemikivan
Jamaluddin Al-Afghani Hingga lslam Liberal. terjem. Abu Umar Basyir. cet. ke-1 {(Jakarta: Darul Haq.
2004 ). him. 181,
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dalamnya tokoh yang memangku jabatan / amanah pada level-level tertentu di dalam
strutur kedua ormas tersebut serta pendapat simpatisan yang di publikasikan
keberbagai media.

Dengan demikian munculnya perspektif baru yang diharapkan mampu
melahirkan fenomena Islam yang lebih aktual dan memiliki kapasitas teori dan
metodologi yang relevan untuk menjawab tantangan riil umat Islam yang sekarang
ini.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan pada paparan latar belakang di atas, maka dapat ditentukan
rumusan masalah yang didapat dalam proses penulisan skripsi ini, adalah sebagai
berikut:

l. Bagaimana Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) dalam memahami

hadis-hadis rukyat «/-hilal?

2. Bagaimana relevansi pemahaman kedua ormas [slam tersebut, tentang

hadis-hadis rukyat, terhadap kalender Islam?

C. Tujuan & Manfaat Penelitian
Dari beberapa rumusan permasalahan tersebut maka penelitian int memiliki
tujuan sebagai berikut:
I. Mengetahut tentang pemahaman Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(NU) terhadap hadis-hadis rukyat, dalam metode penetapan awal bulan

kamariah.



2. Supaya dapat mengetahui hadis-hadis rukyat secara komprehensif dan

dalam upaya pembuatan dan penyatuan kalender Islam.

Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
mengembangkan, referensi dan memberikan sumbangan akademis dalam khazanah
kajian hukum talak kususnya dan kajian mengenai secara umuin.

Secara praksisnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-
masukan kepada semua pihak pemerhati hukum Islam, baik mengenai topik hadis

rukyah serta fenomena sosial kemasyarakatan.

D. Talaah Pustaka

Berikut ini akan disajikan kajian para peneliti terhadap berbagai macam karya
yang berkaitan dengan tema pokok penyusunan skripsi ini yang berhasil penyusun
telusuri. Seperti yang terdapat di dalam sejumlah karya tulis maupun artikel yang
telah membahasnya.

Karya-karya tulis yang berkaitan dengan pemahaman hadis-hadis rukyat
menurut Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) diantaranya adalah skripst yang
ditulis oleh Ali Ramadhoni Mahasiswa Fakultas Syari’ah jurusan Al-Ahwal Asy-
Syakhshiyyah tentang “Konsep Pemaduan Hisah dan Riukvat dalam Menentukan
Avwal Bulan Kamarival (Stucdi Atas Pandangan Ormas Muhammadival dan NU)} ",

skripsi ini lebih mentokuskan pada pemaduan hisab dan rukyat untuk menentukan



10

awal bulan kamariah menurut ormas Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU)."
Skripsi ini terfalu umum untuk pembahasan dalil nagli (Al-Qur'an dan Al-Sunnah)
dalam menggunakan rukyat dan hisab bahkan tidak menyinggung bagaimana
pandangan kedua ormas tersebut dalam memahami hadis-hadis rukyat untuk
menemukan kesepakatan, menggunakan hisab, rukyat atau imkdan ar-ru vah

Karya ilmiah Afiyanto dari Fakultas dan jurusan yang sama berjudul ~Konsep
Penvatuan Kriteria Penentuan Svawal antara Wuj-d al-Hilal, Ru'vah al-Hilal dan
Imkan al-Ru vah ™. Kesimpulan dari skripsi ini adalah cara menentukan awal dan
akhir Ramadan dihasilkan sebuah konsep penyatuan kriteria pénentuan I Syawal
antara Wij-d al-Hilal, Ru'vah al-Hilal dan Imkan al-Rucyalh adalah berdasarkan
jtimak yang terjadi sebelum terbenam Matahari, terbenamnya Matahar lebih dulu
dari terbenamnya Bulan dan cara yang digunakan dalam melihat hilal adalah 7 vat
al-hildl  bi al-‘ilmi atau dengan menggunakan ilmu astronomi”’ Meskipun
mengemukakan dalil-dalil untuk menggunakan masing-masing metode (Wuj-d al-
Hilal, Ru'yal al-Hilal dan fmkdan al-Ruyah) namun tidak ditemukan secara tegas
bahwa adalah pendapat keterwakilan dari kedua ormas (Muhammadiyah dan NU) di

atas.

15

Al Ramdhoni. Kensep Pemaduan Hisab dan Rukvat dalam Pencentuan Avwal Butan
Kamarivah (Studi Atas Pandungan Ormas Mulammmadival dan NU). (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga. 2009). skripi sarjana tidak diterbitkan.

' Afviyanto. Konsep Penvatuan Kriterian Penentuan | Svavwal Antara Wuj-d Al-Hilal,
Ruyalr Al-Hildl dan Imkén A1-Rival, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008). skripsi sarjana tidak
diterbitkan.



Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Dzakirillah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin
vang berjudul “Hadis-hadis tentang Ru val al-Hilal untuk Menentikan Aval Bulan
Ramadan dan Svawal (Studi Analisis Pemaknaan Hadis)””' yang memusatkan
perhatian pada pemaknaan hadis secara tekstual, kontekstual, baik yang lokal.
temporal atau universal. Di sinit juga belum terlithat pembahasan hadis yang
merepresentasikan kedua ormas di atas.

Begitu juga skripsi yang berjudul “Hadis-hadis Rukvalh al-Hilal untuk
Menentukan Awal Bulan (Studi Ma ant Hadis) " Skripsi ini ditulis oleh Muslihatul
Awwaliyah dar Fakultas dan jurusan yang sama. Skripsi ini membahas hadis R vah
(pemahaman dan kontekstualisasi pemahaman) hadis ru'vaht  ai-hitadl  dalam
masyarakat Paciran Kabupaten Lamongan.”> Kesimpulan dalam skripsi inipun terlihat
ada diskriminasi makna hadis, ketika mengungkapkan hadis riwayat Imam Bukhari
lebih pada penggunaan rukyat dan kalau merujuk hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim mengacu kepada penggunaan hisab. Artinya dalam skripsi ini juga belum
memahami dan kesimpulan hadis rukyat yang universal.

Terakhir skripsi yang ditulis oleh Nur Tofan dari Fakultas Syari’ah Jurusan
Perbandingan Mazhab dan Hukum, vang Berjudul “Dasar Hukum Penentuan Avwal

Ramadhan Studi Komparatif Pandangan Muhammadivalr dan Nadlatul  Ulama

' Ahma Dzakivillah. Hadis-Hadis Tentang Ru'val al-Hildl Untuk Menentikan Awal Buluan
Ramadhan dan Syaywwal, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2003). skripsi sarjana tidak diterbitkan.

= Muslihatul Awwalivah. Hadis-Hadis Ru'val al-Hildl Untuk Menewkan Awel Bulan (Siudi
Ma'ani Hadis). (Yogyakarta: UIN Supan Kalijaga. 2011). skripsi sarjana tidak diterbitkan.



(NU)". Skripsi ini berkesimpulan bahwa Muhammadiyah lebih berani untuk
melakukan analisa dan interpretasi terhadap dalil-dalil dari sumber primemya
sedangkan Nahdlatul Ulama (NU) dalam melakukan istinbat hukum cenderung
bersandar pada pendapat ulama salaf yang telah melakukan penafsiran terhadap
sumber-sumber primer.”

Dengan melihat karya-karya ilmiah di atas, penyusun belum melihat adanya
sebuah karya atau tulisan ilmiah yang membahas secara sistematis mengenai
pemahaman Muhammadiyah dan Nahdlagﬂ Ulama (NU) dalam memahami hadis-
hadis rukyah. Maka yang menjadi fokus kajian di dalam skripsi ini adalah
memposisikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama(NU}) sebagai subjek dan teks
hadis sebagai objek kajian, dengan demikian pembahasan ini cocok dijadikan
penelitian untuk mengungkap pemahaman masing-masing kedua ormas terhadap
hadis-hadis rukyat yang diangkat dalam skripsi ini. Sehingga penelitian ini
diharapkan mampu memberikan kontribusi dan referensi mengenai pemahaman

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) terhadap hadis-hadis rukyah.

E. Kerangka Teoritik
Hal yang paling menggembirakan dalam khazanah mtelektual Islam adalah

munculnya kecenderungan-kecenderungan baru yang berkaitan dengan pemahaman

= Nur Tofan. Dusar Hiukum Penemtyan Awal Ramadhan Smdi Komparatif Pandangan
Mubammadivalr dan Nadlaral Ulama, (Yogyakarta: UIN Sunan Klijaga. 2011). skripsi sarjana tidak
diterbitkan.



Al-Quran dan Al-Hadis, terjadinya pergeseran paradigma. pemahaman general dan
normatif  menuju  pemahaman yang spesifik dan empirik telah mampu
memformulasikan teks-teks yang bersifat normatif, subjektif, individualistik dan a-
historis menjadi suatu formula yang lebih empiris, objektif, struktural dan
kontekstual.**

Munculnya perdebatan serta teorisasi mengenal pemnikiran hukum Islam dan
perubahan sosial merupakan salah satu problem sosial fundamental yang terjadi
dalam kurun waktu yang begitu lama hingga sekarang, setidaknya menimbulkan
polarisasi pada dua kutub pandangan yang berbeda.™

Pertama, hukum Islam dianggap tidak mempunyai hikmah dan ‘iflat (ratio
legit) di balik formula legal formalnya, sebab hukum Islam adalah kehendak Tuhan
yang bersifat trans-historis, tidak terkait dengan dimensi sosio-kultutal, ruang dan
waktu.

Kedua, hukum Islam dianggap memiliki hikmah, ‘if/at dan tujuan. Sebab jika
tidak, berarti Tuhan menciptakan sesuatu yang sia-sia dan itu mustahil pada zat-Nya
Tuhan. Dia memberikan akal-pikiran kepada manusia supaya dapat memahami
perputaran hukum, konsekuensinya. dan hukum Islam terikat yang dipahami menurut

latar belakang sosio-kultural yang mengelilinginya.

o4 . e . . . e
Syukri Syamaun. “Emansipasi Sosial dalam Kerangka Amar Ma'rufl” Jurnal A1-Bayan,
vol, 8 (Juli-Desember 2003). him. 1.

S Ibid., hlm, 16-17.
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Kembali ke pembahasan mengenai penetapan awal bulan kamariah. Menurut
Muhammadiyah sebagai pendukung hisab wuj-d al-hildl. berargumen bahwa hisab
lebth memberikan kepastian dan bisa menghitung tanggal jauh hari ke depan. Lebih
jauh al-Ustadz Syaraful Qudhah berpendapat rukyar al-hilal atau metode rukyat
hanya sebagai alternatif atau pengganti. yang asalnya adalah /isdb, umat terdahulu
adalah umat yang ummi (tidak mengenal baca, tulis dan hisab), sebagai ‘i//ar (kuasa
hukum).® Oleh karena itu seharusnya hukum yang ditetapkan berdasarkan i//ar itu
tidak berlaku lagi karena dalam kaidah a/-FHukmu vad-ri ma’a illatihi swaj-dan wa
‘addanin.

Sementara itu Nahdlatul Ulama (NU) mengharuskan penetapan awal bulan
kamariah dengan menggunakan metode rukyat atas dasar dalil yang sama namun
berbeda dalam memahaminya. Hal ini senada dengan pendapat lmam al--Asqalani
yang dikutip oleh al-Ustazd Syaraful Qudhah, bahwa penggunaan rukyat disamping
memudahkan dan mengangkat kesulitan umat pada masa Nabi saw juga merupakan
perintah Nabi Muhammad saw secara langsung yang tidak dapat dipungkiri untuk
melaksanakan ibadah puasa setelah merukyah.”’

Hisab juga sangat sedikit yang mengetahuinya sehingga kesulitan dalam
menetapkan awal bulan kamariah, karena harus mempelajari hisab dulu. Bahkan ada

yang berpendapat menjadikan hisab sebagai metode adalah sebuah perbuatan hathil

0 Ibid. him. 63.

= Jbid. hlm, 5.


http:merukyah.27
http:hukum).26

sebab hisab tidak pasti (gorh 7) dan tidak bisa dijadikan fujjah karena sifatnya yang
spekulatif dan kira-kira probabilitas.”

Penelitian deduktif terhadap sumber-sumber syariat Islam telah mengesahkan
bahwa tujuan utama syariat Islam ialah untuk memberi kemaslahatan kepada manusia
menarik maslahal (manfaat) tersebut atau menolak keburukan (mudharat) daripada
manusia. Oleh karena itu, semua hukum syara’ bernaung di bawah konsep jaminan
maslahah kepada manusia bukan saja di dunia tetapi menjangkau alam akhirat juga.
Begitu pula kaitannya dengan teori magdsid asv-svar’iah juga dijadikan pisau
analisa.

Oleh karena 1tu, dalam menemukan pola pemikiran dan perkembangan secara
up to date dalam skripsi ini, penyusun mencoba memakai metode komparasi-analitis
untuk  memperbandingkan, menganalisis serta bentuk pemahaman antara
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) terhadap hadis-hadis rukyah vyang

terdapat dalam hadis Nabi saw.

F. Metode Penelitian

Metode adalah cara kerja tlmiah yang digunakan untuk dapat memahami
objek yang menjadi sasaran ilmu yang bersangkutan. Penelitian adalah usaha untuk
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan, yang

dilaksanakan dengan metode ilmiah. Maka yang dimaksud dengan metode penelitian

-8 Syamsul Anwar. lrerkoneksi Studi Hadis dun Asoronomi. cet. ke-1 (Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2011). him. 187.
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adalah cara kerja untuk memahami. mengumpulkan, menganalisa, menafsirkan serta
menemukan jawaban terhadap kenyataan atau fakta-fakta objektif’ yang ditanyakan

29
dalam rumusan masalah.

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian keperpustakaan /ibrary research yaitu
penelitian yang menggunakan berbagai macam literatur untuk menelaah dalam
proses pengumpulan data dengan obyek materialnya adalah buku ~Pedoman
Hisab Muhammadiyah’ yang disusun oleh Majlis Taijih dan Tajdid Pimpinan
Pusat Muhammadiyyah dan Lajnah Bahtsul Masail NU/Hasil Keputusan
MUNAS Alim Ulama NU, ditambah dengan buku-buku umum, jurnal yang
relevan dengan kajian ini, Blog, Website serta media massa cetak atau elektronik.

2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu menguraikan tentang
perbandingan pemahaman antara Muhammadiyah dan Nadhatul Ulama untuk
dijadikan landasan metodologis dalam pengembangan produk hukum Islam.
Selain itu penelitian ini berusaha menganalisis pemahaman atau pemikiran
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam metode istinbar hukum Islam
sehingga dapat diketahui peta perbedaannya baik secara konseptual maupun

mekanisme prosedural.

% Koentjaraningrat. Metode-Metode Penclitian Masvarakat. (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama. 1997). him. 7.


http:masalah.29

Tekhnik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam usaha pembahasan skripsi ini, dapat dibagi kedua
kelompok; pertama. data pokok/utama, yang terdiri dari data primer dan data
sekunder, kedua, dan data pendukung terdiri dari data primer dan data sekunder
vang penyusun lakukan penelusuran ke beberapa literatur seperti: Pedoman
Hisab Muhammadiyah, Lajnah Bahtsul Masail NU, hasil keputusan MUNAS
Alim Ulama NU, serta melakukan penelitian pada sejumlah literatur yang
berkaitan dengan masalah tersebut. Baik literatﬁr yang dipublikasikan di media
cetak atau Online; seperti web resmi yang dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, serta buku-buku, tulisan-tulisan lepas seperti; artikel yang membahas
masalah mi. Adapun yang menjadi bahan tersiernya adalah semua yang
menunjang data pokok (primer & sekunder) dan pendukung (primer & sekunder)
sekunder seperti kamus, ensiklopedia dan lain-lainnya.
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini pada dasarnya adalah suatu penelitian dalam disiplin ilmu fikih
(hukum Islam). Artinya kajian mengenai hukum Islam dalam penelitian ini
dilakukan dari dalam oleh seorang pengkaji yang berbekal pengetahuan hukum
Islam (fikih) dengan tujuan untuk menunjukkan segi-segi hukum Islam. Namun
dalam beberapa hal pengkaji lebih mengabstraksikan schingga tidak semata dari
kacamata hukum Islam saja, tetapi lebih luas: dari kacamata ilmu-1lmu keislaman

secara umum karena keterkaitan fikih dengan cabang ilmu keislaman lainnya.

Analisis Data
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Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, data tersebut akan di analisa
secara hAualitatif, berdasarkan pada rumusan analisa penelitian yang
menggunakan metode induktif *’dan metode koherensi internal’’. metode
induktif yaitu menganalisa dan memaparkan data-data yang bersifat kusus dan
kesamaan sehingga dapat digeneralisasikan menjadi kesimpulan. Metode
koherensi internal yaitu, mencari keterkaitan internal di antara metode yang
ditawarkan oleh Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) menyangkut

persamaan dan perbedaannya.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya dalam proses penyusunan skripsi ini terarah dan tersusun secara
sistematis dan menyeluruh, maka penyusun menggunakan sistematika pembahasan
yang mencakup lima bab adapun perinciannya sebagai berikut:

Bab pertama memuat pendahuluan, bab ini mencakup latar belakang masalah
karena tanpa adanya latar belakang masalah, skripsi ini tidak mungkin dapat
merumuskan pokok masalahnya. Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian, dimaksudkan skripsi jelas tujuan dan manfaat-kegunaannya. Talaah
pustaka, disajikan untuk memahami kajian-kajian terdahulu yang membahas tentang

persoalan yang hampir sama untuk dijadikan bahan pengkajian. Kerangka teoritik,

30 . . ..
Hernawan Waristo dkk. Pengantar Metodologi Penclitian.... him. 3.

' Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair. Merodologi Penelitian Filsafar. (Yogvakarta:
Kanisius. 1990). him. 45-46.
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supaya jelas konsep, teori seperti apa yang digunakan untuk menvelesaikan karya
ilmiah/skripsi tersebut, dan metode penelitian, perlu penyusun gunakan agar
penelitian tersebut terarah, tersistematis dan dapat mencapai hasil yang maksimal,
serta sistematika pembahasan untuk mensistematisasikan sebuah pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum tentang hadis-hadis rukyat, yang
membahas mengenai teks-teks hadis rukyat dan kedudukannya dari segi sanad, matan
dan kandungan makna serta korelasinya dengan ayat atau hadis-hadis lain.

Bab ketiga yang berisi Sketsa historis Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
(NU), in1 mengulas mengenai sejarah singkat kiprah Muhammadivah dan Nahdlatul
Ulama (NU) dikancah pemikiran Islam kususnya tentang talak di Indonesia, metode
Istinbat hukum Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) dalam proses melakukan
pengambilan hukum dan selanjutnya diulas mengenai pemahaman Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama (NU) terhadap hadis-hadis rukyat. Dan diakhiri pembahasan
pada bab ketiga dengan relevansi kedua pandangan (hisab-rukyat) terhadap kalender
hijriah, baik global maupun regional.

Bab keempat adalah analisis perbandingan pemahaman hadis-hadis rukyat
Menurut  Muhammadiyah dan  Nahdlatul Ulama (NU), merupakan konsep
perbandingan pemahaman Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) dalam
memahami hadis, baik itu persamaan maupun perbedaannya vang diaplikasikan
melalui pemahaman metodologi istinbdr hukum lIslam, dalam memahami hadis.
Kemudian dianalisis dengan beberapa pendekatan, vaitu /inguistic, ushul figh, dan

analisa realitas historis dan ditutup dengan kontekstualisasi hadis rukyat.



Terakhir bab lima adalah penutup yang berisi kesimpulan serta kritik dan
saran-saran untuk kesempurnaan skripsi dan pemahan terhadap pehaman hadis-hadis

rukyat.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas (Bab I-IV) penvyusun dapat memberi
kesimpulan pada permasalahan yang telah dikaji, hukum Islam tidaklah bersifat a-
historis, 1a berjalan berkaitan dengan aspek sejarah manusia. la merupakan
refleksi logis dari situasi dan kondisi masyvarakat di mana hukum itu tumbuh.
Karena itu orinetasinya adalah reformasi sosial dalam rangka menciptakan
kehidupan manusia, yang jauh dari ketidakberadaban masyarakat jahiliah. Dari
beberapa pembahasan di atas kita dapat mengambil beberapa kesimpulan bahwa;
l. Muhammadiyah selangkah lebili berani dalam mengaplikasikan hadis
rukyat, memaknainya dengan ru 'vah bil “ilmi didukung oleh maksimalisasi
pengetahuan seutuhnya untuk mengagungkan Tuhan Sang Pecipta Alam
Semesta. Sementara NU mengartikan hadis rukyat melihat dengan mata
telanjang di mana dilakukan pengamatan hilal (visibilitas hilal) pada
malam ke-30. Kedua ormas ini sepakat juga bahwa sidang isbat dilakukan
oleh pemerintah untuk mengetengahi perbedaan yang ada meskipun dalam
prakteknya akan berbeda. Hadis-hadis rukyat dapat kita pahami dengan
metode Hisab, ru val atau imkan ar-ru vah, karena peradaban teks selalu
berubah sesuai dengan konteks vang berkembang pada masanya. hanya
saja kontekstualisasi dan perkembangan zaman belum seimbang dengan

pola pemikiran manusia vang cenderung terbatas.

90
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Terlepas dari perdebatan mengenai benar dan salah dalam memegangi
pendapat atau mengeluarkan keputusan, kedua ormas (Muhammadiyah
dan Nahdlatul Ulama (NU)). bahkan ormas Islam lainnya yang ada di
wilayah kesatuan Indonesia sependapat bahwa, rukyat, imkan rukyat dan
hisab adalah merupakan sarana-sarana yang tersedia pada zaman sekarang
i untuk menentukan awal masuknya bulan kamariah. Kelebihan hisab
adalah dapat menyusun Kalender Hijriah tahunan secara pasti, karena
dengan hisab dapat diketahui Bulan itu sudah di atas ufuk atau belum, dan
dapat menentukan posisi Bulan. Rukyat tidak dapat digunakan untuk

menyusun almanak atau kalender tahunan.

Rekomendasi

Manusia dianugrahi oleh Allah swt, berupa akal untuk berfikir dan
membedakan mana-mana yang baik dan yang buruk. Al-Qui'an dan
Sunnah sebagai pegangan dan bimbimgan dalam menghadapi kehidupan
yang setiap roda perputaran zamannya mengalami perubahan.
Pengklarifikasian terhadap suatu persoalan tidak hanya dipandang dari
segi horisontal (sosial) saja. tetapi dari segi vertikal (ibadah) juga penting.
Maka pemahaman akan istinbar hukum sangat perlu untuk diteliti ulang.
Bagi pemegang rukyah, hisab dan imkan ar-rukyah. agar sedapat mungkin
saling memahami perbedaan masing-masing pendapat, untuk menciptakan
kemaslahatan bersama. Sehingga, rukyat dan hisab bisa disetarakan. bisa

saling mengisi, melengkapi.
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Untuk pencinta ilmu sesungguhnya banyak kajian mengenai hadis rukyah
yang perlu terus menerus dilakukan secara kontinuitas, yang
membutuhkan kesungguhan dan konsentrasi untuk menjawab tantangan

umat Islam yang semakin kompleks.



DAFTAR PUSTAKA

A. Kelompok Al-Qur’an/Tafsir/Ulumul Qur’an

93

Hidayat, Dani, Terjemah Tafsir Jalalain Versi 2.0, Tasikmalaya: Pesantren Persatuan

[slam 91.

Ibnu Katsir, Tufsic al-Qui"an al-Karin. Beirut: al-Nur al-Iimiah. 1992.

Kementrian Agama Rl, A/-Quraun Tajwid dan Terjemahannva Dilengkapi dengan

Asbabun Nuzul, Bogor: Sygma Examedia Arkanlena, 2007.

B. Kelompok Al-Hadis/Syarah Hadis/Ulumul Hadis

Ab- Daud, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Imanm; Sunan Ab- Ddud, Jakarta:
Pusaka, 2010/2011.

Ad-Darimi, Ensiklopedi Huadist Kitab 9 Imam; Sunan Darimi, Jakarta,
Pusaka, 2010/2011.

Al-Bukhart, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Imam; Shahih Bukhdrt, Jakarta:
Pusaka, 2010/2011.

An-Nasa'i, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Imam; Sunan Nasa'i, Jakarta,
Pusaka, 2010/2011.

At-Tirmizt, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Iman; Sunan at-Tirmizi, Jakarta,
Pusaka, 2010/2011.

Ibnu Majah, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Imam; Sunan Ibnu Mdajali, Jakarta,

Pusaka. 2010/201 1.

Imam Ahmad, Eusiklopedi Hadist Kitab 9 Imam; Musnad Alhmad, Jakarta.

Pusaka, 2010/2011.

Imam Malik, Eusiklopedi Hadist Kitab 9 Imam: Minvatha ™ Malik. Jakarta.
Pusaka, 2010/2011.

Masyhuri. Aziz, [l Mustholalr Hadits. Cet. Ke-7. Solo: Ramadhani. 1990.

LIDWA

LIDWA

LIDWA

LIDWA

LIDWA

LIDWA

LIDWA

LIDWA



94

Mustafa Azami. Muhammad. Hadis Nabawi dan Scjaral Kodifikasinva, Cet. 3.
Jakarta: Pustaka Firdaus. 2006.

Mushm, Ensiklopedi Hadist Kitab 9 Imam,; Shahili Muslim, Jakarta: LIDWA Pusaka.
2010/2011.

C. Kelompok Fikih/Usul Fikih

Afriyanto. Konsep Penvatuan Kriteria Penentuan 1 Svavwal Antara Wuj-d al-Hildl,
Ruval al-Hildl dan Imkan al-Ruval, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga.
2008, skripsi sarjana tidak diterbitkan.

Anwar, Syamsul, Ilnterkoneksi Studi Hadis dan  Astronomi, Yogyakarta: Suara
Muhammadiyah, 2011.

----------------------- . Hari Rava dan  Problematika  Hisab-rulkvat, cet, Ke-l.
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2008.

= , Hisab Bulan Kamariah, Tinjauan Syar'i tentang Penetapan
Awal Rcsmadisan Svawal dan Dzulhijjah, Edisi Ke-1I Cet. ke-1, Yogyakarta:
Suara Muhammadiyah, 2009.

Awwaliyah, Muslihatul, Hadis-hadis Ru'vah al-Hilal untike Menetukan Avwal Bulan
(Studi Ma'ani Hadis), Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011, skripst
sarjana tidak diterbitkan.

Azhari, Susiknan. [lmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islanm dan Sains Modern, Cet.
Ke-2, Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007.

-------------------------- . Ensiklopedi Hisab Rukvat., Cet. Ke-2, Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2008.

————————————————————————— . Kalender Islam; Ke Arab Imtegrasi Muhammadivali-NU,
Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, 2012.

------------------------- Hisab & Rukvat; Wacana Membangun Kebersamaan di Tengah
Peradaban, Cet. Ke-1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2007.

————————————————————————— . CKarakreristik Hubmmcm Muhanmmadival dan NU dalam
Menggunakan Hisab dan Rukvat,” al-Jami'ah Journal of Islamic Studies,
Vol. 44. Number 2. (Yogyakarta: State Islamic University. 2006M/1427H).



95

Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensikiopedi Islam, Cet. Ke-4. Jakarta: Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997.

Djamaluddin. Thomas. “Menuju Kalender Hijriyah Tunggal Pemersatu Ummat.”
(http://tdjamaluddin.wordpress.com). akses tanggal | Nopember 2012,

Dzakirillah, Ahmad, Hadis-Hacdis Tentang Ru'vah al-Hill untuk Menentukan Awal
Bulan Ramadhan dan Svawal, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2003.
skripsi sarjana tidak diterbitkan.

Khazim, Muhyiddin, /{mu Falak, Dalam Teori dan Prakeek, Cet. Ke-IV, Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2008.

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Pedoman Hisab
Mubammadivah, Cet. Ke-2, Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2009.

Muhtadi Ansor, Ahmad, Bahth Al-Masdil Neahdiainl Ulama Melacak Dinamika
Pemikivan Muzlialy Kawn Tradisional, Cet. Ke-1, Yogyakarta: Teras, 2012.

Muzadi, Abdul Muchith, Mengenal Mahdlatd Ulama, Cet. Ke-4, Surabaya: Khalista,
2006.

Ramdhoni, Ali, Konsep Pemaduan Hisab dan Rukyat dalam Penentuan Avwal Bulan
Kamarivali (Studi Atas Pandangan  Ormas  Muhammadival dan Nu),
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2009, skripi sarjana tidak diterbitkan.

Svafe’i, Rachmat, /limu Usul Fikihi; Untuk UIN, STAIN, PTALS, Cet. Ke- 1V,
Bandung: Pustaka Setia, 2010.

Totan, Nur, Dasar Hukum Penentuan Awal Ramadlhan Studi Komparatif Pundangan
Muhammadivall dan Nadhatul Ulama, (Yogyakarta: UIN Sunan Klijaga,

2011), skripsi sarjana tidak diterbitkan.

Qardhawy, Yusuf Al-. Figili Prioritas, Sebuali Kajian Baru Berdasarkan Al-QOwran
dan As-Sunnafi. Cet. Ke-1, Jakarta: Robbani Press, 1998.

Zainy Al-Hasyimy, Ma’ shum, Muhamad, Sistematika Teori Hukum Islam (Qawa id
Fighivvah), Cet. Ke-1. Jombang: Darul Hikmah. 2008.

D. Kelompok Buku Umum


http:http://tdjamaluddin.wordpress.com

96

Alex MA, Kamus Hmiali Kontemporer, Cet. Ke-1. Surabaya: Karya Harapan, 2005.

Dewan Redaksi Ensiklopedi [slam. Ensiklopedi Islam, Cet. Ke-4. Jakarta: PT. Ikhtiar
Baru, Van Hoeve, 1997.

Munawwir, Ahmad Warso, «/-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Edisi Ke-2,
Surabaya: Pustaka Progressif. 1997.

E. Kelompok Jurnal dan Website

http://saidnuri 19.blogspot.com, Akses tanggal 24 Maret 2012

http://tdjamaluddin.wordpress.com. “Menuju Kalender Hijrivah Tunggl Pemersatu
Ummat,” Akses 01 November 2012.

http://tanbihun-online.com. Pedoman Bahtsul Masa'il Rifa’iyah. “Keputusan
Muktamar Rifa'ivah Nomor: 09/Muktamar-Rifa ivah/V/200." Akses 09
Maret 201 1.

hitp://bossca.itb.ac.id/hilal. “Informasi Hilal”. akses 25 Februari 2012.

http://www.lazuardibirru.org. KH Ghozalie Masrurie. Akses 26 Desember 201 1.

www hilal. kominfo.go.id

www.muhammadiyah.or.id. Syamsul Anwar. “Menvatukan Svstem Penanggalan
Islam.” Akses 23 Februari 2012.

www.muhammadiyah.orad.  Syamsul  Anwar.  “Peradaban  Tanpa  Kaleuder
Unifikatif: Inikah Pilihan Kita?.” Akses 14 Desember 2012,

www.nu.co.id. KH Ghazalie Masrorie, “Hisab sebagai Penvempurna Rukvat;, Menuju
Criteria Penentuan Awal Bulan,” Akses 03 November 2012.


http:www.nu.co.id
http:www.111uhammadiyah.or.id
http:www.muhammadiyah.or.id
http:www.hilal.kominto.go.id
http:http://www.lazuardibiITll.org
http://bossca.itb.ac.id/hilal
http:http://tanbihun-online.com
http:http://tdjamaluddin.wordpress.com
http://saidnuri

LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran I

Terjemahan

BAB1

5 3
6 9
10
11
6 15

Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung.

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah
menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin
'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw menceritakan
tentang bulan Ramadan lalu Beliau bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian
berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh
awan maka perkirakanlah  jumlahnya (umlah  hari
disempurnakan)”.

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah
menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin
'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw menceritakan
tentang bulan Ramadan lalu Beliau bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian
berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh
awan maka perkirakanlah  jumlahnya (jumlah  hari
disempurnakan) ".

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah  menceritakan kepada kami Abu Usamah telah
menceritakan kepada kami Ubaidullah dar Nafi' dari Ibnu Umar
radliallahu 'anhumaa bahwa Rasulullah saw menyebutkan bulan
Ramadan dan beliau menepukkan kedua tangannya seraya
bersabda: "Hitungan bulan itu begini, begini dan begini (beliau
menekuk jempolkan pada kali yang ketiga). Karena itu,
berpuasalah kalian setelah melihat (hilal) -nya, dan berbukalah
pada saat kaliat melihatnya (terbit kembali). Dan jika bulan
tertutup dari pandanganmu, maka hitunglah menjadi tiga puluh
hari."

Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi
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perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui.

Dan Telah kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,
sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. (40) Tidaklah
mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan malampun
tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada
garis edarnya.
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BAB Il

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah
menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin
'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw menceritakan
tentang bulan Ramadan lalu Beliau bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula kalian
berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian terhalang oleh
awan maka perkirakanlah  jumlahnya  (jumlah  hari
disempurnakan) ".

Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah telah
menceritakan kepada kami Malik dari 'Abdullah bin Dinar dari
‘Abdullah bin 'Umar radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah saw
bersabda: "Satu bulan itu berjumlah dua puluh sembilan malam
(hari) maka janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihatnya.
Apabila kalian terhalang oleh awan maka sempurnakanlah
jumlahnya menjadi tiga puluh".

Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Jabalah bin Sujaim
berkata, aku mendengar lbnu 'Umar radliallahu 'anhuma
berkata,, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bulan itu
begini begini". Lalu Beliau mengepalkan ibu jari tangannya saat
menyebutkan hitungan yang ketiga.

Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan
kepada kami Syu'bah telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin Ziyad berkata, aku mendengar Abu Hurairah
radliallahu ‘'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda, atau katanya Abu Al Qasim shallallahu 'alaihi wasallam
telah bersabda: "Berpuasalah kalian dengan melihatnya (hilal)
dan berbukalah dengan melihatnya pula. Apabila kalian

ii
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terhalang oleh awan maka sempurnakanlah jumlah bilangan
hari bulan Syakban menjadi tiga puluh".

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Abu Usamah telah
menceritakan kepada kami Ubaidullah dar Nafi' dari Ibnu Umar
radliallahu 'anhumaa bahwa Rasulullah saw menyebutkan bulan
Ramadan dan beliau menepukkan kedua tangannya seraya
bersabda: "Hitungan bulan iti begini, begini dan begini (beliau
menekuk jempolkan pada kali yang ketiga). Karena ity,
berpuasalah kalian setelah melihat (hilal) -nya, dan berbukalah
pada saat kaliat melihatnya (terbit kembali). Dan jika bulan
tertutup dari pandanganmu, maka hitunglah menjadi tiga puluh
hari." Dan Telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair Telah
menceritakan kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada
kami Ubaidullah dengan isnad ini dan Ibnu 'Abbas RAa
menyebutkan; "Dan apabila (hilal itu) tidak tampak atas kalian
(terhalang mendung), maka sempurnakanlah menjadi tiga puluh
hari." Yakni sebagaimana haditsnya Abu Usamah. Dan Telah
menceritakan kepada kami Ubaidullah bin Sa'id Telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id dari Ubaidullah
dengan isnad ini. Dan berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam menyebutkan bulan Ramadan seraya bersabda:
"Hitungan bulan itu adalah dua puluh sembilan. Hitungan bulan
itu adalah begini, begini dan begini." Dan ia juga menyebutkan:
"Sempurnakanlah." Dan tidak menyebutkan: "Tiga puluh.

Dan telah menceritakan kepadaku Humaid bin Mas'adah Al
Bahili telah menceritakan kepada kami Bisyr Al Mufadldlal telah
menceritakan kepada kami Salamah -ia adalah Ibnu Algamah-
dari Nafi' dari Abdullah bin Umar radliallahu 'anhuma, ia
berkata; Rasulullah saw bersabda: "Bilangan bulang itu adalah
dua puluh sembilan hari, dan jika kalian telah melihat Hilal,
maka berpuasalah, dan bila kalian melihatnya (terbit) kembali,
maka berbukalah, Namun, jika hilal itu tertutup dari pandangan
kalian, maka hitunglah (bilangan harinya)."

Dan telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah
menceritakan kepada kami Isma'il dari Ayyub dari Nafi' dari
Ibnu Umar radliallahu 'anhumaa, ia berkata; Rasulullah saw
bersabda: "Sesungguhya hitungan bulan itu adalah dua puluh
sembilan hari, maka janganlah kalian berpuasa hingga kalian
melihat Hilal, dan jangan pula berbuka hingga kalian melihatnya
terbit kembali. Dan bila hilal itu tertutup dari pandangan kalian,
maka hitunglah (jumlah harinya)."

il
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Telah menceritakan kepada kami Harun bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Rauh bin Ubadah telah menceritakan
kepada kami Zakariya bin Ishaq telah menceritakan kepada kami
Amru bin Dinar bahwa ia mendengar Ibnu Umar radliallahu
'anhuma berakata; Saya mendengar Nabi saw bersabda: "Satu
bulan itu (sebanyak) begini, begini dan begini (beliau
menekukkan ibu jarinya pada kali yang ketiga)."

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Ghundar dari Syu'bah -dalam
jalur lain- Dan Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
Al Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar - Ibnul Mutsanna
berkata- telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Ja'far
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Al Aswad bin Qais
ia berkata; Saya mendengar Sa'id bin Amru bin Sa'id bahwa ia
mendengar Ibnu Umar radliallahu 'anhuma menceritakan dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kita adalah
umat yang ummiy (buta huruf), kita tidak menulis dan tidak pula
menghitung. Satu bulan itu adalah begini, begini dan begini
(beliau menurunkan ibu jarinya pada kali yang ketiga). Dan
jumlah bulan itu adalah begini, begini dan begini (yakni
bilangannya lengkap menjadi tiga puluh)." Dan telah
menceritakannya kepadaku Muhammad bin Hatim telah
menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi dari Sufyan dari Al
Aswad bin Qais dengan isnad ini, namun ia tidak menyebutkan
jumlah bulan yang kedua yaitu tiga puluh hari.

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Yahya
bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu Hujr -Yahya bin Yahya
berakata- telah mengabarkan kepada kami -sementara dua
orang yang lain berkata- telah menceritakan kepada kami
Isma'il, yakni anak Ja'far dari Muhammad bin Abu Harmalah dari
Kuraib bahwasanya; Ummul Fadhl binti Al Harits mengutusnya
menghadap Mu'awiyah di Syam. Kuraib berkata; Aku pun datang
ke Syam dan menyampaikan keperluannya kepadanya. Ketika itu
aku melihat hilal awal Ramadhan pada saat masih berada di
Syam, aku melihatnya pada malam Jum'at. Kemudian aku sampai
di Madinah pada akhir bulan. Maka Abdullah bin Abbas bertanya
kepadaku tentang hilal, ia bertanya, "Kapan kalian melihatnya?"
Aku menjawab, "Kami melihatnya pada malam Jum'at." Ia
bertanya lagi, "Apakah kamu yang melihatnya?" Aku menjawab,
"Ya, orang-orang juga melihatnya sehingga mereka mulai
melaksanakan puasa begitu juga Mu'awiyah." Ibnu Abbas
berkata, "Akan tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu. Dan
kamipun sekarang masih berpuasa untuk menggenapkannya
menjadi tiga puluh hari atau hingga kami melihat hilal." Aku pun
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bertanya, "Tidakkah cukup bagimu untuk mengikuti ru'yah
Mu'awiyah dan puasanya?"' la menjawab, "Tidak, beginilah
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada
kami." Dalam lafazh "NAKTAFI" (tidak cukupkah bagi kami?)
atau "TAKTAF1" (tidak cukupkah bagimu?), Yahya bin Yahya
agak ragu.

Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far, telah mengabarkan
kepadaku Muhammad bin Abu Harmalah, telah mengabarkan
kepadaku Kuraib, bahwa Ummu Al Fadhl binti Al Harits telah
mengutusnya pergi kepada Mu'awiyah di Syam. la berkata; aku
datang ke Syam, dan menunaikan keperluannya, kemudian telah
nampak hilal Ramadhan sementara aku berada di Syam. Kami
melihat hilal pada malam Jum'at kemudian aku datang ke
Madinah pada akhir bulan. Lalu Ibnu Abbas bertanya kepadaku. -
kemudian ia menyebutkan hilal. Kemudian Ibnu Abbas berkata;
kapan kalian melihat hilal? Aku katakan; aku melihatnya pada
malam Jum'at. la berkata; apakah engkau melihatnya? Aku
katakan; ya, dan orang-orang melihatnya. Mereka berpuasa dan
Mu'awiyah pun berpuasa. Ibnu Abbas berkata; akan tetapi kami
melihatnya pada malam sabtu, dan kami masih berpuasa hingga
kami menyempurnakan tiga puluh hari atau kami melihat hilal.
Aku katakan; tidakkah engkau cukup dengan (ru'yah) yang
dilihat Mu'awiyah dan puasanya? la berkata; tidak, demikianlah

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami.

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah
menceritakan kepada kami Husain, dari Zaidah dari Simak dari
JIkrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Janganlah kalian mendahului bulan dengan
puasa satu hari ataupun dua hari, kecuali salah seorang diantara
kalian biasa melakukannya, dan janganlah kalian berpuasa
hingga melihatnya (hilal), kemudian berpuasalah hingga kalian
melihatnya. Kemudian apabila terhalang oleh awan maka
sempurnakan hitungan menjadi tiga puluh hari. Kemudian
berbukalah! Satu bulan adalah dua puluh sembilan." Abu Daud
berkata; hadits tersebut diriwayatkan oleh Hatim bin Abu
Shaghirah serta Syu'bah, dan Al Hasan bin Shalih dari Simak
semakna dengannya, mereka tidak mengatakan; kemudian
berbukalah! Abu Daud berkata; ia adalah Hatim bin Muslim anak
Abu Shaghirah, sementara Abu Shaghirah adalah suami ibunya.

Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan
kepada kami Abu Al Ahwash dari Simak bin Harb dari Ikrimah
dari Ibnu Abbas dia berkata Rasulullah Shallallaahu 'alaihi
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wasallam bersabda: " Janganlah kalian berpuasa sehari sebelum
Ramadlan dan mulailah berpuasa setelah melihat hilal serta
berbukalah (yaitu akhir bulan Ramadlan) setelah melihat hilal,
jika cuaca mendung genapkanlah hitungan tiga puluh hari".
Dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari Abu Hurairah, Abu
Bakrah dan Ibnu Umar. Abu 'Isa berkata, hadits Ibnu Abbas
merupakan hadits hasan shahih dan telah diriwayatkan melalui
lebih dari satu jalur.

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan
kepada kami 'Abdah bin Sulaiman dari Muhammad bin Amru
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dia berkata, Nabi
Shallallaahu 'alaihi wasallam bersabda: " Janganlah kalian
mendahului berpuasa sehari atau dua hari (sebelum bulan
Ramadlan) kecuali jika bertepatan dengan hari puasa yang biasa
kalian lakukan, mulailah berpuasa setelah melihat hilal dan
berbukalah dengan melihat hilal pula, jika cuaca mendung, maka
genapkanlah puasa tiga puluh hari kemudian berbukalah."
(perawi) berkata, dalam bab ini (ada juga riwayat -pent) dari
sebagian shahabat Nabi Shallallaahu 'alaihi wasallam. Abu 'Isa
berkata, hadits Abu Hurairah merupakan hadits hasan shahih
dan diamalkan oleh para ulama, mereka membenci seseorang
yang berpuasa sehari sebelum masuk bulan Ramadlan kecuali
jika seseorang berpuasa bertepatan dengan hari puasa yang
biasa dia lakukan, menurut mereka hal ini tidak menjadi
masalah.

Telah mengabarkan kepada kami 'Ali bin Hujr dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Isma'il dia berkata; telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu Harmalah dia
berkata; telah mengabarkan kepadaku Kuraib bahwa Ummul
Fadhl mengutusnya untuk menemui Mu'awiyah di Syam, ia
menuturkan; "Maka aku datang ke Syam, lalu menyelesaikan
keperluannya. Hilal Ramadlan nampak jelas atas diriku ketika
aku berada di Syam, dan aku melihat hilal pada malam jum'at.
Kemudian aku datang ke Madinah di akhir bulan, lalu aku
bertanya kepada Abdullah bin Abbas, kemudian ia menyebutkan
tentang hilal dan bertanya; "Kapan kalian melihatnya?" Aku
menjawab, "Kami melihatnya pada malam jum'at." 1a bertanya;
"Kamu melihatnya pada malam jum'at?" aku menjawab; "Ya, dan
orang-orang melihatnya lalu mereka berpuasa dan Mu'awiyah
pun berpuasa." Dia berkata; "Tetapi kami melihatnya pada
malam sabtu! Maka kita tetap berpuasa hingga kita
menggenapkan tiga puluh hari atau ketika kita melihatnya lagi.
Aku bertanya; "Tidakkah kita merasa cukup dengan ru'yah
Mu'awiyah dan sahabatnya?" ia menjawab; "Tidak, demikianlah

vi
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kita."

Telah mengabarkan kepadaku Ibrahim bin Ya'qub dia berkata;
telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Syabib Abu 'Utsman -
dan dia adalah seorang syaikh yang Shalih di Tharasus- dia
berkata; telah memberitakan kepada kami Ibnu Abu Zaidah dari
Husain bin Al Harits Al Jadali dari 'Abdurrahman bin Zaid bin Al
Khaththab bahwa ia berkhutbah di hadapan manusia di hari
yang diragukan untuk berpuasa di dalamnya. Lalu ia berkata;
"Ketahuilah aku pernah duduk bersama sahabat Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku bertanya kepada mereka.
Mereka menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam bersabda: "Berpuasalah kalian karena
melihatnya, berbukalah kalian karena melihatnya dan
sembelihlah kurban karena melihatnya pula. Jika -hilal- itu
tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah menjadi tiga
puluh hari, jika ada dua orang saksi, berpuasa dan berbukalah
kalian."

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Hatim dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Hibban dia berkata;
telah menceritakan kepada kami 'Abdullah dari Al Hajjaj bin
Arthah dari Manshur dari Rib'i dia berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian melihat hilal,
berpuasalah dan jika kalian melihatnya, berbukalah. Jika -hilal-
tertutup dari pandangan kalian, sempurnakanlah -hitungan-
bulan Sya'ban menjadi tiga puluh -hari-, kecuali jika kalian
melihat hilal sebelum itu, kemudian berpuasalah di bulan
Ramadlan tiga puluh hari kecuali jika kalian melihat hilal
sebelum itu."

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 'Abdul 'Aziz
bin Abu Rizmah dia berkata; telah memberitakan kepada kami Al
Fadhl bin Musa dari Sufyan dari Simak dari 'tkrimah dari Ibnu
'Abbas dia berkata; "Seorang Badui datang kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam ia berkata aku melihat hilal, beliau
bersabda: 'Apakah engkau bersaksi bahwa tiada tuhan yang
patut disembah selain Allah dan Muhammad adalah hamba dan
utusanNya? ' ia menjawab iya, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam mengumumbkan agar berpuasa.”

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yahya bin
‘Abdullah An Naisaburi dia berkata; telah menceritakan kepada
kami Sulaiman bin Dawud dia berkata; telah menceritakan
kepada kami Ibrahim dari Muhammad bin Muslim dari Sa'id bin
Al Musayyab dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu
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‘alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian melihat hilal, berpuasalah
dan jika kalian melihatnya maka berbukalah. Jika -hilal- tertutup
dari pandangan kalian, maka berpuasalah tiga puluh hari."

Telah mengabarkan kepada kami Ar Rabi' bin Sulaiman dia
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dia
berkata; telah mengabarkan kepadaku Yunus dari Ibnu Syihab
dia berkata; telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah
bahwasanya 'Abdullah bin 'Umar berkata, Aku mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaithi wasallam bersabda: "Jika kalian
melihat hilal, berpuasalah dan jika kalian melihatnya,
berbukalah. Jika -hilal- itu tertutup dari pandangan kalian,
perkirakanlah untuknya."

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin
Yazid dia berkata; telah menceritakan kepada kami Sutyan dari
'Amru bin Dinar dari Muhammad bin Hunain dari Ibnu 'Abbas
dia berkata; Aku heran terhadap orang yang mendahului bulan,
padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda;
"Tika kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian
melihatnya, berbukalah. Jika -hilal- tertutup dari pandangan
kalian, sempurnakanlah bilangan -bulan- menjadi tiga puluh
hari."

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar dia
berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur
dari Rib'i dari sebagian Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
"langanlah kalian mendahului bulan (Ramadlan) hingga kalian
menyempurnakan bilangan -bulan- atau melihat hilal -
sebelumnya-, kemudian berpuasalah kalian dan janganlah
berbuka hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan
bilangan -bulan- menjadi tiga puluh hari."

Telah mengabarkan kepada kami Ishag bin Ibrahim dia berkata;
telah memberitakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Rib'i
bin Hirasy dari Hudzaifah bin Al Yaman dari Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Janganlah kalian
mendahului bulan (Ramadhan) hingga kalian melihat hilal
sebelumnya atau menyempurnakan bilangan, kemudian
berpuasalah kalian hingga melihat hilal atau menyempurnakan
bilangan -bulan- sebelumnya."

Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysyar dia
berkata; telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman dia
berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Manshur
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dari Rib'i dari sebagian Sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
"Tanganlah kalian mendahului bulan (Ramadlan) hingga kalian
menyempurnakan bilangan -bulan- atau melihat hilal -
sebelumnya-, kemudian berpuasalah kalian dan janganlah
berbuka hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan
bilangan -bulan- menjadi tiga puluh hari."

Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Al Utsmani
berkata, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari
Az Zuhri dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah ia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian
melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian melihat hilal
maka berpuasalah. Dan jika tidak terlihat oleh kalian maka
berpuasalah tiga puluh hari. "

Telah menceritakan kepada kami Abu Marwan Muhammad bin
Utsman Al Utsmani berkata, telah menceritakan kepada kami
Ibrahim bin Sa'd dari Az Zuhri dari Salim bin Abdullah dari Ibnu
Umar ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘'alaithi wasallam
bersabda: "Jika kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika
kalian melihatnya maka berbukalah, dan jika tidak terlihat oleh
kalian maka genapkanlah. " Salim berkata, "lbnu Umar
melaksanakan puasa satu hari sebelum terlihat hilal. "

Telah menceritakan kepada kami Amru bin Abdullah Al Audi dan
Muhammad bin Isma'il keduanya berkata; telah menceritakan
kepada kami Abu Usamah berkata, telah menceritakan kepada
kami Za'idah bin Qudamah berkata, telah menceritakan kepada
kami Simak bin Harb dari tkrimah dari Ibnu Abbas ia berkata,
"Seorang arab badui datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam dan berkata, "Tadi malam aku melihat hilal, " Nabi
bertanya: "Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan
Allah?" ia menjawab, "Ya. " Beliau bersabda: "Wahai Bilal,
bangun dan sampaikanlah kepada orang-orang agar besok
mereka berpuasa. " Abu Ali berkata, "Seperti ini riwayat Al Walid
bin Abu Tsaur dan Al Hasan bin Ali. Hammad bin Salamah juga
meriwayatkan, tetapi ia tidak menyebutkan Ibnu Abbas, dan
berkata, "Maka ia (Bilal) berseru, "Agar mereka bangun dan
berpuasa. "

Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Dawud Al
Hasyimi telah menceritakan kepada kami Isma'il yakni Ibnu
Ja'far, berkata; telah mengabarkan kepadaku Muhammad yakni
[bnu Abu Harmalah, dari Kuraib bahwa Ummu Al Fadhl binti Al
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Harits mengutusnya menghadap Mu'awiyah di Syam, ia
menuturkan; aku pun pergi ke Syam dan menyelesaikan tugas
darinya. Sementara hilal Ramadlan sudah terlihat olehku, saat
itu aku masih berada di Syam, kami melihat hilal pada malam
jum'at. Kemudian aku kembali menuju Madinah pada akhir
bulan. Sesampainya disana Abdullah bin Abbas bertanya
kepadaku sambil menyebut hilal, dia berkata; "Kapan kalian
melihatnya (hilal)?" maka aku menjawab; "Kami melihatnya
pada malam jum'at." la bertanya; "Apakah engkau melihatnya
sendiri?" aku berkata; "Ya dan juga dilihat oleh orang-orang,
sehingga mereka berpuasa, demikian juga Mu'wiyah." la berkata;
"Akan tetapi kami di sini melihatnya pada malam sabtu,
sehingga kami masih akan berpuasa sampai genap tiga puluh
atau kami melihatnya (hilal) lagi." Aku berkata; "Tidak cukupkah
ru'yahnya Mu'awiyah dan puasanya?"' ia menjawab; "Tidak,
demikianlah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan."

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far berkata;
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Muhammad bin
Ziyad berkata; aku mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah
shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa sehingga kalian melihat hilal, dan janganlah kalian
berbuka sehingga kalian melihat hilal, " dan beliau bersabda:
"Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian
karena melihatnya, maka jika kalian terhalang untuk
melihatnya, hitunglah sehingga genap tiga puluh hari." Syu'bah
berkata; Sejauh yang aku ketahui, bahwa beliau bersabda:
"Janganlah kalian berpuasa sehingga kalian melihat hilal, dan
janganlah kalian berbuka sehingga kalian melihat hilal."

Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan
kepada kami Ayyub dari Nafi' dari Ibnu Umar ia berkata,
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam satu
bulan ada dua puluh sembilan hari, maka janganlah kalian
berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan berbuka (Idul
fitri) hingga kalian melihat hilal. Jika kalian terhalang oleh
mendung, maka hendaklah kalian genapkan bilangannya." Nafi'
berkata, "Jika telah berlalu dua puluh sembilan hari di bulan
Sya'ban, Abdullah bin Umar mengutus seseorang untuk melihat
hilal, bila hilal terlihat maka besok berarti hari led, namun bila
tidak terlihat dan tidak ada mendung ataupun asap yang
menutupi pandangannya, maka keesokan harinya ia berbuka
(tidak berpuasa), namun bila ada mendung atau asap yang
menutupi pandangannya maka pada keesokan harinya ia
berpuasa.”
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Telah  menceritakan kepada kami Abdurrazzagq telah
menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Abu
Salamah dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah Shallallahu
'alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah kalian berpuasa wishol”,
Para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, engkau sendiri
melakukan puasa wishol?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya aku
tidak sama dengan kalian, diwaktu malam sesungguhnya Allah
telah memberiku makan dan minum." Abu Hurairah berkata;
Namun para sahabat tidak berhenti dari melakukan puasa
wishol, lalu Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam pun
menyambungkan puasanya dengan mereka selama dua atau tiga
hari. Maka ketika kemudian mereka melihat hilal, Nabi
shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Sekiranya hilal belum
terlihat sungguh aku ingin menambah hari untuk kalian
berpuasa, " seakan beliau ingin menghukum mereka.

Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru dari
Muhammad bin Hunain dari Ibnu Abbas; Aku heran dengan
orang yang mengedepankan (hitungan) bulan (berpuasa dengan
tidak melihat hilal), padahal Rasulullah saw bersabda: "Janganliah
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya (hilal) " atau beliau
bersabda: "Berpuasalah setelah kalian melihatnya."

Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah
menceritakan kepada kami Ma'mar dari Az Zuhri dari Ibnul
Musayyab dan Abu Salamah atau, dari salah satu dari keduanya,
dari Abu Hurairah, dia berkata; Rasulullah saw bersabda: "Jika
kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian meihat
hilal maka berbukalah, dan jika terhalang karena mendung maka
berpuasalah tiga puluh hari."

Telah menceritakan kepada kami Isma'il telah mengabarkan
kepada kami Hatim bin Abu Shaghirah dari Simak bin Harb dari
'lkrimah berkata; saya mendengar [bnu Abbas berkata;
Rasulullah saw bersabda: "Berpuasalah jika kalian melihat hilal
dan berbukalah jika kalian melihatnya jugal Jika antara kalian
dan Hilal terdapat awan maka sempurnakanlah bilangan menjadi
tiga puluh, janganlah kalian mendahului berpuasa sebelum
datangnya bulan." Hatim berkata; "Yaitu hitungan bulan
Sya'ban."

Telah menceritakan kepada kami Abdul A'la dari Ma'mar dari Az
Zuhri dari Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah,
bahwa Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Jika
kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian
melihatnya maka berbukalah, namun bila terhalang bagimu
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untuk melihatnya (mendung) berpuasalah tiga puluh hari."

Telah bercerita kepada kami Rauh telah bercerita kepada kami
Zakariya telah bercerita kepada kami Abu Az Zubair telah
mendengar Jabir bin Abdullah berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian melihat Hilal maka
berpuasalah, dan jika kalian melihatnya maka berbukalah, dan
jika terjadi mendung maka hitunglah tiga puluh hari".

Telah menceritakan kepada kami Musa berkata; telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Jabir dari Qais bin
Thalg dari bapaknya berkata; Rasulullah
shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Jika kalian melihat Hilal,
maka berpuasalah. Jika kalian melihatnya lagi maka berbukalah.
Jika ada mendung pada kalian maka sempurnakanlah hitungan.”

Telah menceritakan kepada kami Abu Kamil telah menceritakan
kepada kami Ibrahim telah menceritakan kepada kami I[bnu
Syihab dari Sa'id Ibnul Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata;
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Jika kalian
melihat hilal maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya maka
berbukalah, maka jika terhalang karena  mendung
sempurnakanlah puasa kalian menjadi tiga puluh hari."

Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Nafi' dari
Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah shallallahu ‘'alaihi
wasallam sedang membahas tentang Ramadan. Beliau bersabda:
"Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal, jangan
kalian berbuka hingga kalian melihat hilal, namun jika hilal
tertutup awan atas kalian maka genapkanlah! "

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Abdullah bin Dinar
dari Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Satu bulan itu ada dua puluh sembilan hari,
maka janganlah berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan
berbuka hingga kalian melihat hilal. Jika hilal tertutup oleh awan
dari penglihatan kalian maka genapkanlah."

Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Tsur bin Zaid Ad
Dailami dari Abdullah bin 'Abbas, bahwa Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam membahas tentang Ramadan. Beliau bersabda:
"Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan
jangan berbuka hingga kalian melihat hilal. Jika terhalang oleh
awan, maka genapkanlah bilangannya menjadi tiga puluh."

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Abdul Majid
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telah menceritakan kepada kami Malik dari Nafi' dari Umar,
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut-nyebut
tentang bulan Ramadan, beliau bersabda: "Janganlah kalian
berpuasa hingga melihat hilal, dan janganlah berbuka hingga
kalian melihatnya. Jika kalian tertutup oleh awan, maka
genapkan jumlahnya tiga puluh hari."

Telah menceritakan kepada kami Marwan bin Muhammad dari
Abdullah bin Wahb dari Yahya bin Salim dari Abu Bakr bin Nafi'
dari Ayahnya dari Ibnu Umar ia berkata, "Orang-orang saling
melihat hilal, kemudian aku memberitahukan kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku telah melihatnya,
kemudian beliau berpuasa dan memerintahkan orang-orang
untuk berpuasa."

Telah menceritakan kepadaku 'Ishmah bin Al Fadll telah
menceritakan kepada kami Husain Al Ju'fi dari Zaidah dari Simak
dari Tkrimah dari Ibnu Abbas ia berkata, "Seorang Arab dusun
datang menemui Nabi saw dan berkata, "Aku telah melihat hilal!
" Beliau lalu bersabda: "Apakah engkau bersaksi bahwa tidak ada
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku adalah
Rasulullah?" Ia menjawab, "Ya." Beliau kemudian bersabda:
"Wahai Bilal, umumkan kepada manusia agar mereka besok
berpuasa.”

Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah
menceritakan kepada kami Syukbah telah menceritakan
kepadaku Muhammad bin Ziyad ia berkata, aku mendengar Abu
Hurairah berkata, "Rasulullah saw bersabda, atau Abu Al Qasim
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berpuasalah karena
melihatnya dan berbukalah karena melihatnya, jika bulan
tertutup oleh kalian maka genapkanlah menjadi tiga puluh hari."

Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Sa'id telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari 'Amru -yaitu Ibnu Dinar-
dari Muhammad bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwa ia heran
terhadap orang yang mendahului bulan Ramadan, ia berkata,
"Rasulullah saw bersabda: "Apabila kalian melihatnya maka
berpuasalah dan apabila kalian melihatnya maka berbukalah.
Jika kalian terhalang oleh awan maka sempurnakan jumlahnya
tiga puluh hari."

Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit. Katakanlah:
"Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadat) haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-
rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah
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kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah
itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar
kamu beruntung

Dan telah kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah,
sehingga (Setelah dia sampai ke manzilah yang terakhir)
kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah
mungkin bagi Matahari mendapatkan bulan dan malampun tidak
dapat mendahului siang. dan masing-masing beredar pada garis
edarnya.

Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah {tempat-tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang
demikian itu melainkan dengan hak. dia menjelaskan tanda-
tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang Mengetahui,

Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas
bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan langit
dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu
semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya,
dan Ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa.

..Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada bulan
itu,...

W”Makiaka'p bila kamu melihat hilal berpitjars‘élah, danapabllakamu :
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melihatnya beridulfitrilah! Maka jika bulan terhalang oleh awan
terhadapmu, maka setimasikanlah.

64
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Dari Ibn Umra r.a. dari Nabi saw (diriwayatkan) bahwa beliau
bersabda: sesungguhnya kami adalah umat yang ummi tidak
dapat menulis dan tidak dapat melakukan hisab. Bulan itu
adalah demikian-demikian. Maksudnya adalah kadang-kadang
dua puluh sembilan hari dan kadang-kadang tiga puluh hari.

80

28

Dari Ab- Hurairah r.a. berkata: Ras-lullth saw bersabda:
berpuasalah kalian karena meliahatnya (hilal Ramadan), dan
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berbukalah (mengakhiri puasa) karena melihatnya (hilal
Syawal). Jika tidak terlihat (hilal Ramadan) atas kalian, maka
sempurnakan bilangan bulan Syakban tiga puluh hari.
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101
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Janganla kamu ;b‘é:rpuasa se elum melihat ni al | an janganla
kamu beridulfitri sebelum melihat hilal; jika bulan tertutp awan
terhdadapmu, maka estimasikanlah.

berpuasalah kalian karena meliahatnya (hilal Ramadan), dan
berbukalah (mengakhiri puasa) karena melihatnya (hilal
Syawal). Jika tidak terlihat (hilal Ramadan) atas kalian, maka
sempurnakan bilangan bulan Syakban tiga puluh hari.

113

14

Berpuasalah kalian karena melihat (ru’yah) hilal, dan berbukalah
karena melihat hilal. Maka jika ia tertutup awan bagimu, maka
sempurnkanlah bilangan Syakban tiga puluh.

114

15

Permudahlah jangan pempersulit, gembirakanlah jangan
membuat orang takut,
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Lampiran II
Bibliografi Ulama

Imam Asy-Syatibi

Nama lengkap Imam Syathibi adalah Abu Ishak Ibrahim bin Musa bin
Muhammad Allakhami al-Gharnathi. la dilahirkan di Granada pada tahun 730H
dan meninggal pada hari Selasa tanggal 8 Syakban tahun 790 H atau 1388 M.
Nama Syathibi adalah nisbat kepada tempat kelahiran ayahnya di Sativa
(Syathibah=arab), sebuah daerah di sebelah timur Andalusia. Pada tahun 1247M,
keluarga Imam Syathibi mengungsi ke Granada setelah Sativa, tempat asalnya,
jatuh ke tangan raja Spanyol Uraqun setelah keduanya berperang kurang lebih 9
tahun sejak tahun 1239M.

Granada sendiri awalnya adalah sebuah kota kecil yang terletak di kaki
gunung Syulair yang sangat kental dengan saljunya. Karena Granada ini kota
kecil dan sangat dingin, maka orang-orang muslim saat itu lebih memilih pindah
ke kota Birrah—sebuah kota yang terletek tidak jauh dari Granada——dari pada
tinggal di Granada.

Ketika Imam Syathibi hidup, Granada diperintah oleh Bani Ahmar. Bani
Ahmar sendiri adalah sebutan untuk keturunan dan keluarga Sa'ad bin Ubadah,
salah seorang sahabat Anshar. Sedangkan lagab Ahmar ditujukan kepada salah
seorang rajanya yang bernama Abu Sa’id Muhammad as-Sadis (761-763H)
karena memiliki warna kulit kemerah-merahan. Orang Spanyol menyebut Abu
Sa’id ini dengan al-Barmekho yang dalam bahasa Spanyol berarti warna jeruk
yang kemerah-merahan.

Ketika Bani Ahmar berkuasa, kehidupan masyarakat jauh dari kehidupan
yang Islami bahkan mereka dipenuhi dengan berbagai khurafat dan bid ‘ah.
Kondisi ini semakin parah ketika Muhammad al-Khamis yang bergelar al-Ghany
Billah memegang kekuasaan. Bukan hanya seringnya terjadi pertumpahan darah
dan pemberontakan, akan tetapi pada masa itu juga setiap ada orang yang
menyeru kepada cara beragama yang sebenarnya malah dituding telah keluar
dari agama bahkan acap kali mendapat hukuman yang sangat berat. Hampir
semua ulama yang hidup pada masa itu adalah orang-orang yang tidak memiliki
latar belakang ilmu agama yang cukup dan bahkan tidak jarang meraka yang
tidak tahu menahu persoalan agama diangkat oleh raja sebagai dewan fatwa.
Oleh karena itu, tidaklah heran apabila fatwa-fatwa yang dihasilkan sangat jauh
dari kebenaran.

Sekalipun Imam Syathibi seorang ulama Maliki-—bahkan Muhammad
Makhluf menjadikannya sebagai ulama Maliki tingkatan ke-16 cabang
Andalus—namun ia tetap menghargai ulama-ulama madzhab lainnya termasuk
madzhab Hanafi yang saat itu selalu menjadi sasaran tembak nomor satu.
Bahkan, dalam berbagai kesempatan ia sering menyanjung Abu Hanifah dan
ulama lainnya. Kitab al-Muwafaqat sendiri-——yang akan kita bahas—sengaja
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disusun oleh Imam Syathibi dalam rangka menjembatani ketegangan yang
terjadi saat itu antara Madzhab Maliki dan Hanafi.

Prof. Dr. Syamsul Anwar, MA

Lahir Tahun 1956 di Midai, Natuna, Kepulauan Riau (Kepri). Pendidikan
terakhir beliau S3 TAIN (sekarang UIN) Sunan Kaljaga tahun 2001, Yogyak/arta,
Tahun 1989-1990 kuliah di Universitas Leiden dan Tahun 1997 mengikuti
program studi hubungan antar agama di Hartford, USA. Sehari-hari bekerja
sebagai dosen tetap Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, sejak
tahun 1993 hingga sekarang dan tahun 2004 diangkat sebagai guru besar. Selain
itu ia juga memberi kuliah pada sejumlah Perguruan Tinggi, seperti UMY, UMP,
Program S3 Ilmu Hukum UII, PPS JAIN ar-Raniry Banda Aceh, di samping PPS
UIN Sunan Kalijaga sendiri. Pernah menjabat sekeretaris Prodi Hukum Islam PPS
IAIN Sunan Kalijaga (1999), Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga (1999-
2003).

Beliau juga sering mengikuti kagiatan seminar dan penelitian dalam dan
luar negeri, antara lain tahun 2003 di Leiden disponsori oleh International
Institute for Asian Studies (IIAS) dan di Kairo 2007, dalam program Witising
Professor Award di sponsori oleh UIN Sunan Kalijaga. Tentang kegiatan sosial,
pernah mengikuti Youth Religious Service di Spanyol tahun 1987, Word Religion
Day in New York tahun 1997, dan sekarang aktif di Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dengan jabatan terakhir Ketua Majelis Tarjih dan Tajdis periode
2000-2005, 2005-2010 dan 2010-2015. Karya ilmiah antara lain Islam, Negara dan
Hukum (terjemahan, 1993}, serta artikel-artikel ilmiah tentang hukum islam di
beberapa jurnal seperti Islam Futura, Asy-Syir'ah, Mukaddimah, Al-Jami’ah;
Journal Islamic Studies, dan Islamic Law and Society Leiden

Imam Hanalfi

Beliau adalah Abu Hanifah An-Nu'man Taimillah bin Tsa'labah. Beliau
berasal dari keturunan bangsa persi. Beliau dilahirkan pada tahun 80 H pada
masa shigharus shahabah dan para ulama berselisih pendapat tentang tempat
kelahiran Abu Hanifah, menurut penuturan anaknya Hamad bin Abu Hadifah
bahwa Zuthi berasal dari kota Kabul dan dia terlahir dalam keadaan Islam.
Adapula yang mengatakan dari Anbar, yang lainnya mengatakan dari Turmudz
dan yang lainnya lagi mengatakan dari Babilonia. Ismail bin Hamad bin Abu
Hanifah cucunya menuturkan bahwa dahulu Tsabit ayah Abu Hanifah pergi
mengunjungi Ali bin Abi Thalib, lantas Ali mendoakan keberkahan kepadanya
pada dirinya dan keluarganya, sedangkan dia pada waktu itu masih kecil, dan
kami berharap Allah subhanahu wa ta’ala mengabulkan doa Ali tersebut untuk
kami. Dan Abu Hanifah At-Taimi biasa ikut rombongan pedagang minyak dan
kain sutera, bahkan dia punya toko untuk berdagang kain yang berada di rumah
Amr bin Harits. Abu Hanifah itu tinggi badannya sedang, memiliki postur tubuh
yang bagus, jelas dalam berbicara, suaranya bagus dan enak didengar, bagus
wajahnya, bagus pakaiannya dan selalu memakai minyak wangi, bagus dalam

Xvii



bermajelis, sangat kasih sayang, bagus dalam pergaulan bersama rekan-
rekannya, disegani dan tidak membicarakan hal-hal yang tidak berguna. Beliau
disibukkan dengan mencari atsar/hadits dan juga melakukan rihlah untuk
mencari hal itu. Dan beliau ahli dalam bidang figih, mempunyai kecermatan
dalam berpendapat, dan dalam permasalahan-permasalahan yang samar/sulit
maka kepada beliau akhir penyelesaiannya.

Beliau sempat bertemu dengan Anas bin Malik tatkala datang ke Kufah
dan belajar kepadanya, beliau juga belajar dan meriwayat dari ulama lain seperti
Atha® bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarnya, Asy-Sya'bi, Adi bin
Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, Thalhah bin Nafi’,
Nafi® Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois bin Muslim, Abdullah bin
Dinar, Hamad bin Abi Sulaiman guru figihnya, Abu Ja'far Al-Baqir, Ibnu Syihab
Az-Zuhri, Muhammad bin Munkandar, dan masih banyak lagi. Dan ada yang
meriwayatkan bahwa beliau sempat bertemu dengan 7 sahabat. Beliau pernah
bercerita, tatkala pergi ke kota Bashrah, saya optimis kalau ada orang yang
bertanya kepadaku tentang sesuatu apapun saya akan menjawabnya, maka
tatkala diantara mereka ada yang bertanya kepadaku tentang suatu masalah
lantas saya tidak mempunyai jawabannya, maka aku memutuskan untuk tidak
berpisah dengan Hamad sampai dia meninggal, maka saya bersamanya selama
10 tahun. Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang raja dari Bani
Umayyah di Kufah, beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah raja Marwan
meminta Abu Hanifah agar menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliau
menolak permintaan tersebut, maka beliau dihukum cambuk sebanyak 110 kali
(setiap harinya dicambuk 10 kali), tatkala dia mengetahui keteguhan Abu
Hanifah maka dia melepaskannya. Adapun orang-orang yang belajar kepadanya
dan meriwayatkan darinya diantaranya adalah sebagaimana yang disebutkan
oleh syaikh Abul Hajaj di dalam Tahdzibnya berdasarkan abjad diantaranya
Ibrahin bin Thahman seorang alim dari Khurasan, Abyadh bin Al-Aghar.

Muhammad Ibn Hazm (W. 117/731)

Nama lengkapnya adalah Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn Amr Ibn Hazm
al-Anshari al-Khazraji al-Najjari al-Madani al-Qadhi. Ada yang menyebutkan
bahwa namanya adalah Abu Bakar dan kuniyahnya Abu Muhammad dan bahkan
ada yang mengatakan bahwa nama dan kuniyahnya adalah sama. Tahun
lahirnya tidak diketahui beserta tahun meninggalnya, menurut al-Haitsam Ibn
Adi, Abu Musa dan Ibn Bakir adalah tahun 117 H, dan pendapat ini dipegang oleh
Ajjaj al-Khathib, sementara itu, al-Waqidi dan Ibn al-Madini berpendapat bahwa
Ibn Hazm meninggal pada tahun 120 H, dan pendapat ini diikuti oleh Hasbi ash-
Shidieqy.

Ibn Hazm adalah seorang ulama besar dalam bidang hadits dan dia juga
terkenal ahli dalam bidang figh pada masanya, Imam Malik Ibn Anas
mengatakan, “Saya tidak melihat seorang ulama seperti Abu Bakar lbn Hazm,

yaitu seorang sangat mulia muru'eh-nya dan sempurna sifatnya. Dia memerintah
di Madinah dan menjadi hakim (gadhi) tidak ada dikalangan kami di Madinah
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yang menguasai ilmu al-Qadha’ (mengenai peradilan) seperti yang dimiliki oleh
Ibn Hazm. Ibn Ma"in dan Kharrasy mengatakan bahwa Ibn Hazm adalah seorang
yang tsigat ; dan Ibn Hibban memasukkan Ibn Hazm ke dalam kelompok tsigat.
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Lamppiran III

Personal Data

Place/Date of Birth
Address Home

Marital status
Sex

Religion
Nationality
Height
Weight
Hobby

Mobile Phone
E-mail

Web

Formal Education

1994 ~ 2000
2000 - 2003
2003 ~ 2006
2007 -

CURRICULUM VITAE

: Kampung Dalam, Sangir, Solok Selatan, Sumatera Barat,
Mei 10 th, 1987

: No. 55 rt/rw, 08/02 Juwangen, Purwomartani, Kalasan,
Sleman Jogjakarta, 55571

: Single

:Man

: Moslem

: Indonesian

:163 cm

:50 kg

: Travelling, Adventuring

1 +62-857-4197-3010

: ehendri8s@yahoo.com atau r_abbitquee_n@vyahoo.com
- www.rabbitqueen.com

SDN 17 Sei Aro

MTs N 1 Kubang Putih, Agam (Bukittinggi)
MAN 1 Kubang Putih, Agam (Bukittinggi)
UIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta.

Organizational Experience

1. OSIS MTI Bulaan Kamba Leader 2004 - 2005
2. PK IMM UIN Sunan Kalijaga Leader 2009 — 2010
3. Ikatan Remaja Masjid al-Muharram Juwangen 2010 -

4. Instruktur DPD IMM DIY & PDM Sleman 20112012

Work Experience

1. Director of Rabbit Queen

2. Retailling Marketting, Advertaising of Jurnal Suara Muhammadiyah
Yogyakarta, 2010-2011

3. Marketer and Director “Jurnal Travelling Edisi Khusus Muktamar 1 Abad
Muhammadiyah” 2010

4. Teacher of Muhammadiyah Junior School 1 & 3 Depok Sleman 2010

5. Kapster
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Courses and Training

LKS (Latihan Kepemimpinan Siswa) 2003 & 2005
Seminar 3 Hari Management Masjid 2004
DAD (Darul Arqam Dasar) IMM UIN 2007
LK 1 HMI Korkom UIN 2007
LID (latihan Instruyktur Dasar) PC IMM UIN 2008
DIKLATSARKOP LI 2008
DAM (Darul Argam Madya) IMM UIN 2009
Entreprenuersip Panti Asuhan se JABODETABEK 2009
LIM (Latihan Instruktur Madya) DPD IMM UIN 2010
Pelatihan Nasional Muballigh Mahasiswa Muhammadiyah 2010
Seminar & Sosialisasi UUD 1945 bersama MPR R] 2011
DIKPOLNAS 2011
Latihan Intruktur Daerah (PDM Sleman) 2011
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